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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Ramajaya Pramukti Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar yang berlokasi di desa Petapahan Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. Waktu penelitian di mulai Februari 2017 sampai 

selesai. 

 

3.2 Jenis Data Penelitian 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Kualitatif 

Yaitu data yang bukan dalam bentuk angkat-angka atau tidak dapat 

dihitung, dan diperoleh dari hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan 

dan karyawan dalam perusahaan serta informasi- informasi yang diperoleh 

dari pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

b. Data kuantitatif 

Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat 

dihitung, yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

 

3.3 Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yabg diperoleh dari hasil wawancara 

langsung atapun data yang berupa pernyataan karyawan (responden) 

mengenai kegiatan yang ada dalam perusahaan yang terbentuk daftar 

pertanyaan  (kuesioner) 

b. Data Sekunder  

Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi dari pihak 

perusahaan, misalnya data mengenai tingkat hasil kerja karyawan, data 

mengenai jumlah karyawan, sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi, dan data lainya yang berbentuk laporan dan tabel. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data yang diperlukan dalam pembahasan ini 

melalui dua tahap penelitian, yaitu : 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada responden yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian. 

b. Wawancara 

Yaitu bertanya langsung dengan bagian personalia perusahaan 

yang diberi wewenang untuk memberikan data atau informasi yang ada 

dengan objek penelitian.  
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3.5 Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Suharyadi dan Purwanto (2009 : 7) populasi adalah kumpulan 

dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain yang 

menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi 

perhatian. Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah seluruh 

karyawan pada PT. Ramajaya Pramukti Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar yang totalnya berjumlah 62 orang karyawan pada PT. Ramajaya 

Pramukti Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Dengan menggunakan 

Metode sensus.  

b. Sampel 

Sugiyono (2008 : 91) menyatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, untuk 

menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan teknik sensus. Sensus 

dikatakan juga dengan sampel jenuh, sampel jenuh adalah teknik 

pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel 

dan dikenal dengan istilah sensus (Riduwan:2010:64). Dengan demikian 

sampel pada penelitian ini berjumlah 62 orang karyawan pada PT. 

Ramajaya Pramukti Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.     
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3.6 Uji Kualitas Data 

a. Uji validitas 

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. 

Suatu instrument pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabila instrument tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji 

validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok atau 

sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan 

untuk menguji apakah jawaban dari kuesioner dari responden benar-benar 

cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan iji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai r hitung harus berada diatas 0.3, berarti item tersebut 

memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan 

lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan 

tidak valid ( Sugiyono, 2008 : 48 ). 

b. Uji reabilitas  

Uji reabilitas adalah tingkat kesetabilan suatu alat pengukur dalam 

mengukur suatu gejala atau kejadian. Penguji reabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil jawaban dari kuisioner oleh responden benar-

benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi 

reabilitas suatu alat pengukur semakin stabil pula alat pengukur tersebut 

rendah maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala. 

Instrument yang reliable adalah intstrumen yang digunakan beberapa kali 
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untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2008 : 48). 

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reabilitas adalah 

dengan melihat nilai cronbach alpha (a) untuk masing- masing variabel. 

Dimana suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach 

alpha > 0.60. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai 

residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan dengan 

bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng yang kedua sisinya 

melebar sampai tidak terhingga. Berdasarkan pengertian uji normalitas 

disini tidak dilakukan pervariabel tetapi hanya terhadap nilai residual 

terstandarisasinya (Suliyanto, 2011). 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

a. Multikolinieritas 

Terjadi korelasi linier yang mendekati sempurna antar lebih dari 

dua variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau 

sempurna dimana variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 

mengandung gejala multikolinier. (Suliyanto, 2011) 
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b. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi 

yang tidak sama (konstan). Sebaliknya jika varian variabel pada model 

regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 

Heteroskedastisitas. Masalah heteroskedastisitas sering terjadi pada 

penelitian yang menggunakan data cross-section. (Suliyanto, 2011) 

c. Outokorelasi 

Bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota 

serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu atau ruang. 

(Suliyanto, 2011). 

3.8 Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif kuantitatif, yaitu metode penelitian yang menggambarkan dan 

meginterprestasikan situasi atau fenomena suatu objek dalam bentuk angka-

angka dengan teknik analisi statistic dengan menggunakan SPSS versi 20.0. 

a. Analisis regresi linier berganda 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan ialah regresi 

linier berganda bagaimana variabel tergantungnya dipengaruhi oleh dua 

atau lebih variabel bebas sehingga hubungan fungsional antara variabel 

tergantung (Y) dengan variabel bebas (X12,X2). (Suliyanto, 2011) secara 

umum dapat ditulis dengan rumus : 

Y = a + b1X1 + b2X2….. 

Keterangan : 

Y : variabel terikat (kinerja ) 

a : konstanta 
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b1 : koefisien regresi untuk X1 

b2 : koefisien regresi untuk X2 

X1 : variabel bebas pertama (Gaya Kepemimpinan) 

X2 : variabel bebas kedua (Budaya Organisasi) 

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian bersumber dari jawaban dan pertanyaan yang terdapat dalam 

angket. Karena jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam analisa 

sifat kualitatif tersebut diberi nilai agar menjadi data kualitatif. Penentuan 

niali jawaban untuk setiap pertanyaan dengan nilai yang telah ditetapkan 

sebagai berikut:  

Tabel  3.1  : Kriteria Skor Penilaian 
 

Skor Kriteria 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 
 

Untuk pertanyaan yang negative penialain dilakukan dengan cara 

sebaliknya. Seperti pertanyaan alternatif jawaban sangat tidak setuju diberi 

1 dan untuk sangat  setuju diberi nilai 5. 

c. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan uji signifikansi 

simultan (F tes), uji signifikansi parameter indifidual ( T tes), uji koefisien 

determinasi (R
2
). 
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1. Uji Secara Simultan ( uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Analisis uji F dilakukan dengan membadingkan Fhitung dan 

Ftabel namun sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan 

tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan = n-(k+1) agar dapat 

ditentukan nilai kritisnya. (Suliyanto, 2011) 

 

Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Apabila Fhitung>Ftabel atau nilai signifikasi < 0,05 maka hipotesis 

diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Ramajaya 

Pramukti Kecamatan Tapung Kabupten Kampar. 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

b. Apabila Fhitung< Ftabel atau nilai signifikasi > 0,05 maka hipotesis tidak 

diterima artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Ramajaya Pramukti Kecamatan Tapung Kabupten Kampar. 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

b) H0 diterima karena  terdapat pengaruh yang signifikan 
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2. Uji signifikansi secara parsial ( uji statistic T ) 

Uji signifikansi secara parsial bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap dependen 

dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan 

dengan  dua arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan 

dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen, dimana 

tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5% dan df =n-k. (Suliyanto, 

2011). Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah 

sebesar: 

c. Apabila Thitung>Ttabel atau nilai signifikasi  <  0,05 maka hipotesis 

diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Ramajaya 

Pramukti Kecamatan Tapung Kabupten Kampar 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

b) Ho ditolak  karena tidak  terdapat pengaruh yang signifikan. 

d. Apabila Thitung < Ttabel atau nilai signifikasi > 0,05 maka hipotesis tidak 

diterima artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Ramajaya Pramukti Kecamatan Tapung Kabupten Kampar 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang simultan. 
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d. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 

dependen.Nilai koefisien determinasi adalah diantara e dan 1.Jika 

koefisien determinasi (R
2
) 1, artinya variable independen memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) =  0, artinya tidak mampu 

menjelaskan pengaruh variabel-variabel yang di teliti. (Suliyanto, 2011) 


